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Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa melalui penerapan model
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) pada materi biologi kelas XF di SMAN 3 Pamekasan. Penelitian tindakan
kelas ini di laksanakan terdiri dari dua siklus dengan subjek kelas XF SMAN 3 Pameasan. Penelitian ini di fokuskan
pada hasil belajar siswa,data ini di peroleh melalui tes. Hasil penelitian pada siklus I menujukkan 71.43% dan
mengalami peningkatan yang signifikan melalui siklus 2 yaitu 88.57% dari 35 siswa. Hal ini menunjukkan bahwa terjadi
peningkatan dari pratindakan sebesar 2,86%, peningkatan ini menunujukan adanya kemajuan pemahaman siswa
mengenai materi biologi. Penelitian tindakan kelas dengan penerapan model pembelajaran Problem Based Learning
(PBL) bisa di katakan berhasil dalam meningkatkan hasil belajar siswa di karenakan ada peningkatan yang signifikan
dari siklus 1 ke siklus 2 terjadi peningkatan sebesar 17.14%.
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Pendahuluan

Pendidikan merupakan proses pembelajaran, pengetahuan, dan keterampilan yang
diwariskan dari satu individu ke individu lain. Menurut Ki Hadjar Dewantara,
pendidikan merupakan suatu usaha yang bertujuan untuk mengembangkan budi pekerti,
yang mencakup karakter, pemikiran, serta kesehatan fisik seorang anak (Sanga &
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Wangdra, 2023). Pendidikan berperan sebagai indikator kemajuan suatu negara, sehingga
pendidikan yang berkualitas akan menghasilkan sumber daya manusia yang unggul. Oleh
karena itu, jika suatu bangsa ingin berkembang, langkah pertama yang harus diambil
adalah meningkatkan kualitas pendidikannya (Arumsari et al, 2023). Pendidikan
membantu membentuk kepribadian berdasarkan nilai-nilai masyarakat, serta mendukung
peserta didik dalam mengembangkan pengetahuan, keterampilan, sikap, dan perilaku
yang bermanfaat bagi kehidupan (Wardi, 2020). Pendidikan  berperan  dalam
"memanusiakan manusia muda" dengan mempertinggi mutu serta martabat
mereka. Pendidikan bukan untuk menghilangkan harkat manusia, melainkan
untuk mengembangkan potensi positif yang ada menjadi maksimal (Beno et al.,
2022).

Berdasarkan pentingnya peran pendidikan dalam membentuk sumber daya
manusia yang unggul, salah satu aspek yang perlu diperhatikan adalah peningkatan
motivasi belajar siswa dan pencapaian hasil belajar yang optimal. Untuk mencapai hasil
belajar yang diharapkan, diperlukan pendekatan yang tepat. Salah satu solusi yang dapat
diterapkan adalah metode Problem Based Learning (PBL), yang berfokus pada
peningkatan keterlibatan siswa secara aktif dalam memecahkan masalah nyata sebagai
bagian dari proses pembelajaran (Dunkle, 2020).

Model pembelajaran berbasis masalah (Problem Based Learning) adalah
suatu cara untuk proses belajar mengajar yang menempatkan siswa sebagai
subjek utama pembelajaran dengan memperkenalkan berbagai tantangan tugas
yang kompleks dan realistis yang harus diselesaikan secara bersama-sama
adalah inti dari PBL. Untuk mendorong siswa agar dapat meningkatkan
keterampilan berpikir secara kritis, mencari solusi dan berfikiran kreatif
(Islamiati et al., 2024). Model Pembelajaran Problem Based Learning merupakan
model pembelajaran  kooperatif yang menuntut siswa untuk aktif dan
memotivasi siswa supaya dapat saling mendukung dan membantu satu sama
lain dalam menguasi materi pelajaran yang dipelajari (Rahman et al., 2022).
Model pembelajaran Problem Based Learning dikemukakan dapat membantu
siswa  mengembangkan  kemampuan = pemecahan masalah, = memperdalam
pemahaman dan pengetahuan, serta meningkatkan partisipasi aktif dalam
memperoleh informasi baru (Saputri, 2020). Melalui PBL, berbagai solusi untuk
menyelesaikan masalah atau aktivitas dapat ditemukan, yang berfungsi sebagai
langkah-langkah penyelesaian masalah tersebut (Suratno & Waliyanti, 2023). Model
Problem Based Learning diharapkan dapat melibatkan siswa secara aktif
dalam proses pembelajaran serta menciptakan interaksi dua arah yang efektif.
Dengan demikian, model ini bertujuan untuk mendorong siswa menjadi lebih
aktif dalam belajar sekaligus mengembangkan kemampuan mereka dalam
memecahkan masalah (Shofina & Annisa, 2023)

Model pembelajaran pemecahan masalah berbasis pembelajaran dirancang
berdasarkan teori-teori pembelajaran yang inovatif dan merujuk pada pengalaman siswa,
mencakup berbagai bidang ilmu untuk menemukan solusi terbaik yang mungkin ada
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(Sapena-Bano, 2022). Berdasarkan hal tersebut, penulis memilih menggunakan model
pembelajaran Problem Based Learing dalam penelitian tindakan kelas ini. Diharapkan

bahwa penerapan model ini dapat memberikan dampak positif pada hasil belajar siswa
(Okolie, 2021).

Metodologi

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober 2024 di SMAN 3 Pamekasan,
dengan tujuan untuk menganalisis dampak penerapan model pembelajaran berbasis
masalah (Problem Based Learning) terhadap hasil belajar siswa. Penelitian ini dibagi ke
dalam dua siklus: siklus pertama pada 3 Oktober 2024, siklus kedua pada 29 Oktober
2024. Upaya peningkatan kualitas pembelajaran dilakukan dengan menerapkan metode
PBL pada kelas X.F, yang terdiri dari 35 siswa (17 laki-laki dan 18 perempuan).
Berdasarkan hasil observasi, sebelum tanpa menggunakan model Problem Based
Learning, ditemukan bahwa hasil belajar beberapa siswa masih berada di bawah Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM). Dengan penerapan model ini, diharapkan akan ada
peningkatan hasil belajar peserta didik di kelas X.F.

Secara umum, Penelitian Tindakan Kelas (PTK) merupakan metode penelitian
yang dilakukan oleh guru atau tenaga pendidikan dengan tujuan untuk memperbaiki
praktik pembelajaran di kelas. PTK adalah sebuah proses berkesinambungan dan
sistematis yang terdiri dari beberapa siklus, yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi,
dan refleksi. Salah satu elemen penting dalam PTK adalah strategi refleksi dan evaluasi,
yang digunakan untuk menganalisis serta menilai data yang dikumpulkan selama proses
penelitian (Suciani et al., 2023). Menurut (Arumsari et al., 2023) sintaks dari penelitian tindakan
kelas ada 4 tahap, yaitu perncanaan (planning), pelaksanaan tindakan (acting), observasi
(observe), evaluasi (evaluating).

Sintaks yang terdapat dalam model pembelajaran berbasis masalah yang diteapkan
dalam penelitian tindakan kelas (PTK) ini, yaitu (Apriyani & Alberida, 2023).
1. Menghadapkan peserta didik dengan masalah nyata:
Siswa diperkenalkan pada masalah yang relevan dengan konteks kehidupan
sehari-hari atau dunia nyata. Masalah ini dirancang agar menantang dan menarik
minat siswa, serta menjadi pemicu untuk eksplorasi dan pembelajaran lebih lanjut.
2. Membekali siswa dengan pengetahuan yang dibutuhkan untuk memulai
pembelajaran: Guru memberikan instruksi awal atau materi pendukung yang
diperlukan siswa untuk mulai memahami masalah. Ini termasuk panduan, sumber
daya, atau informasi dasar yang memungkinkan mereka untuk mengeksplorasi
masalah dengan lebih baik.
3. Mendukung proses penelitian secara individu maupun kelompok:
Siswa diberikan kesempatan untuk melakukan penelitian atau penyelidikan baik
secara mandiri maupun dalam kelompok. Mereka mencari informasi, menganalisis
data, dan berdiskusi dengan rekan untuk menemukan solusi terhadap masalah
yang diberikan.
4. Membangun dan mempresentasikan hasil kerja berupa artefak atau produk:
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Siswa diminta untuk membuat suatu artefak atau produk (misalnya, laporan,
model, atau presentasi) yang mencerminkan solusi atau pemahaman mereka
terhadap masalah. Produk ini menjadi bukti nyata dari proses pembelajaran yang
telah mereka lalui.

5. Melakukan  penilaian dan evaluasi terhadap proses serta hasil
pemecahan masalah:
Guru menilai dan mengevaluasi tidak hanya hasil akhir berupa produk
atau artefak, tetapi juga proses yang dilalui siswa dalam memecahkan masalah.
Evaluasi ini bisa mencakup penilaian kolaborasi, kreativitas, dan kemampuan

berpikir kritis.
Tabel 1. Indikator Penilaian
No Indikator Tindakan Deskriptor Targer yang
diinginkan
1 Hasil Belajar Penilaian Hasil Minimal 80% dari 35
Belajar Siswa

Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian pada siklus I dan II, terlihat adanya peningkatan
aktivitas dalam proses pembelajaran, termasuk aktivitas siswa seperti bertanya,
menjawab, mengemukakan pendapat, mengerjakan tugas, melakukan presentasi, serta
membuat kesimpulan baik secara kelompok maupun melalui diskusi dalam memecahkan
masalah.

Tabel 2. Nilai Hasil Belajar Siswa

Nilai Frekuensi
Pra-tindakan Siklus 1 Siklus 2
100 0 0 0
95 0 21 22
90 0 1 7
85 20 4 0
80 4 0 2
75 5 3 0
70 0 3 2
65 0 1 2
60 0 0 0
>55 6 2 0

https://journal. pubmedia.id/index.php/biology



Jurnal Biologi Volume: 2, Nomor 1, 2024 50f7

Total = 35 Siswa

Berdasarkan tabel yang tersedia, didapatkan data nilai peserta didik sebelum
dilakukan tindakan (pra-tindakan), dengan jumlah siswa yang memperoleh nilai > 80
sebanyak 24 siswa. Pada siklus I, siswa dengan nilai > 80 meningkat menjadi 25 siswa.
Selanjutnya, di siklus II, jumlah siswa dengan nilai > 80 bertambah menjadi 31 siswa.
Indikator keberhasilan siswa diukur berdasarkan ketuntasan belajar individu dengan
nilai minimal 80. Selain itu, keberhasilan dapat dihitung menggunakan persentase (Chen,
2024).

Tabel 3. Persentase Keberhasilan Hasil Belajar Siswa

No Ketentuan Belajar
Individual
Pratindakan Siklus 1 Siklus 2
68.57% 71.43% 88.57%
2 31.43% 28,57% 11.43%

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa saat pratindakan
persentase hasil belajar yang mencapai nilai yang ditentukan yaitu >80 yang
diukur melalui pretest dan post test adalah 68.57% dari 35 siswa di kelas
X.F. Melalui siklus 1 hasil belajar siswa ada peningkatan yaitu 71.43% dan
mengalami peningkatan yang signifikan melalui siklus 2 yaitu 88.57% dari 35
siswa. Hal ini menunjukkan bahwa terjadi peningkatan dari pratindakan
sebesar 2,86%, peningkatan ini menunujukan adanya kemajuan pemahaman
siswa mengenai materi biologi. Selanjutnya pada peningkatan dari siklus 1 ke
siklus+ 2  terjadi  peningkatan sebesar 17.14%, Peningkatan  persentase
pemahaman ini termasuk kategori baik karena sudah lebih dari 80% siswa
yang paham mengenai materi biologi setelah diberlakukan model pembelajaran
based learning (Bardak, 2021).

Simpulan

Berdasarkan data yang diperoleh dapat di lihat bahwa model
pembelajaran  berbasis masalah (PBL) terbukti menghasilkan peningkatan
pencapaian yang signifikan pada materi biologi (Yani, 2021). Implementasi
model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dapat meningkatkan hasil
belajar siswa mengenai materi hak dan kewajiban terhadap tumbuhan
(Sa’dulloh, 2020). Menurut (Kusuma, 2021) penerapan model pembelajaran
Problem Based Learning (PBL) sangat bermanfaat dalam meningkatkan hasil
belajar siswa. Hal ini karena metode tersebut mampu membuat siswa lebih
tertarik untuk belajar dan mendorong mereka menjadi lebih aktif. Keaktifan
siswa merupakan harapan dari penerapan pembelajaran berbasis masalah
(Problem Based Learning atau PBL) (Ramadhan, 2021).
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